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ABSTRAK 

 

             Sumur bor merupakan salah satu sarana air bersih berasal dari air tanah 

yang dilakukan dengan cara pengoboran, sumur bor banyak digunakan oleh 

masyarakat perkotaan maupun pedesaan harus terbebas dari sumber pencemaran. 

sumur bor rentan terhadap pencemaran dari berbagai faktor, termasuk pencemaran 

limbah domestik, kedekatan dengan tangki septik, serta masuknya air kotor saat 

banjir. Dampak kesehatan yang serius sumur bisa menjadi media tempat hidup 

mikroorganisme yang berbahaya dan sarana penularan penyakit. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui gambaran tingkat risiko pencemaran sumur bor di RW 06 

Kelurahan Limbungan Baru Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru Tahun 

2025.  

  Penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi sebanyak 358 rumah yang 

memiliki sumur bor dengan sampel berjumlah 78 rumah yang memiliki sumur bor. 

Dilakukan pmeriksaan sampel air untuk parameter E.Coli dengan kategori rendah 

dan sedang sebanyak 8 sampel di laboratorium kesehatan. Data dianalisis dengan 

univariat.  

Hasil penelitian sumur bor dalam kategori tinggi (kesimpulan dan saran 

Dari 78 sumur bor yang telah dilakukan inspeksi sanitasi didapatkan risiko amat 

tinggi 11,5 %, tinggi 78,2 %, sedang 6,4 % dan rendah 3,8 %. Hasil dari 

pemeriksaan mikrobiologis (E.Coli) dari 8 sampel didapatkan 3 (37,5%) yang tidak 

memenuhi syarat karena jumlah koloni melebihi standar baku mutu yang ditetapkan 

Permenkes No 2 Tahun 2023.  

Disarankan kepada masyarakat untuk memperbaiki konstruksi sumur bor 

dan menjaga lingkungan disekitar agar air tidak tecemar untuk menghilangkan atau 

mengurangi E.Coli dengan menggunakan kaporit dan jika air digunakan sebagai 

kebutuhan air minum maka rebus air terlebih dahulu sampai mendidih agar air aman 

untuk di konsumsi. 

 

 

xv, 29 halaman, 20 (2012-2025) Daftar Pustaka, 8 lampiran, 1 gambar, 6 tabel  

Kata Kunci : Tingkat Risiko Pencemaran Sumur Bor  

 

 

 

 



ix 

 

ix 

 

SANITATION DIPLOMA THREE STUDY PROGRAM  

DEPARTMENT OF ENVIRONMENTAL HEALTH  

 

Final project, July 2025  

Ghina Nurramadhani  

 

Overview of the Risk Level of Drilling Well Pollution in RW 06 Limbungan 

Baru Village, Rumbai District, Pesisir City, Pekanbaru City in 2025  

 

 

ABSTRACT 

             Drilled wells are one of the clean water facilities sourced from groundwater 

through a drilling process. These wells were widely used by both urban and rural 

communities and should be free from sources of contamination. However, drilled 

wells were vulnerable to pollution from various factors, including domestic waste 

discharge, proximity to septic tanks, and the entry of dirty water during flooding. A 

serious health risk is that wells may serve as a breeding ground for harmful 

microorganisms and as a medium for disease transmission. The aim of this study 

was to assess the risk level of borewell contamination in RW 06, Limbungan Baru 

Village, Rumbai Pesisir District, Pekanbaru City, in 2025. 

 

This research was descriptive in nature. The population consisted of 358 

households with drilled wells, and a sample of 78 households was selected. Water 

samples were examined for E. coli parameters under low and medium categories, 

with 8 samples tested in a health laboratory. The data were analyzed using 

univariate analysis. 

The result based on the sanitary inspection of 78 drilled wells, it was found 

that 11,5 % were at very high risk, 782 % at high risk, 6.4% at medium risk, and 

3.8% at low risk. The results of the microbiological examination (E. coli) from 8 

samples showed that 3 samples (37.5%) did not meet the standards due to bacterial 

colony counts exceeding the quality limits set by the Minister of Health Regulation 

No. 2 of 2023. 

It is recommended that the community improve the construction of drilled 

wells and maintain the surrounding environment to prevent water contamination. 

To eliminate or reduce E. coli, chlorine may be used, and if the water is to be used 

for drinking, it should be boiled until it reaches a rolling boil to ensure that it is safe 

for consumption.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang  

       Air merupakan sumber daya yang sangat penting bagi kehidupan manusia 

dan makhluk hidup lainnya. Sebagian besar penyusun tubuh makhluk hidup terdiri 

dari 60 % lebih. Tanpa air, kehidupan di bumi tentu tidak akan ada kehidupan 

karena pentingnya air untuk keberlangsungan hidup. Air terdapat di berbagai 

lapisan bumi mulai dari permukaan bumi hingga dalam bumi. 1 

 Air sumur adalah air tanah yang keberadaaanya di dalam tanah atau 

bercampur dengan batuan yang ada di bawah permukaan tanah. Air yang ada di 

dalam tanah memiliki mineral yang tinggi berbagai mineral yang terkandung seperti 

Magnesium, Besi, gas oksigen, Calsium dan Natrium. Air tanah terbagi tiga 

menurut letaknya yakni, air tanah dangkal berada 15 meter di bawah permukaan 

tanah akibat proses penyerapan air dari permukaan, air tanah dalam (sumur bor) 

berada 100 sampai dengan 300 meter di bawah permukaan tanah dan mata air yang 

kualitasnya lebih baik dari air tanah dangkal dan air tanah dalam. Saat ini banyak 

masyarakat yang menggunakan sumur bor sebagai sarana air bersih terutama di 

daerah yang tidak terjangkau jaringan PDAM (kurangnya PDAM untuk memenuhi 

kebutuhan air pada penduduk).2   

Sesuai Peraturan Menteri Kesehatan RI No 2 Tahun 2023 Tentang Peraturan 

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan 

Lingkungan persyaratan kesehatan media air ditetapkan pada air untuk minum, 

keperluan hygiene sanitasi seperti kebutuhan MCK (Mandi, Cuci, Kakus) yang 

dimana harus memenuhi standar baku mutu mulai dari parameter fisik, kimia dan 

mikrobiologi yang harus sesuai dengan peraturan yang sudah diatur agar air yang 

digunakan selalu memenuhi persyaratan bila tidak memenuhi persyaratan perlu 

adanya tindakan uji laboratorium dan penyehatan agar air tersebut tidak menjadi 

salah satu faktor penyebab penyakit. 3 

Keberadaan air semakin terancam di masa kini dan masa mendatang yang 

disebabkan oleh perkembangan penduduk, meningkatnya kebutuhan manusia, 
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industri yang berkembang pesat, sulitnya air yang sesuai standar dan juga 

perubahan iklim yang membuat banyak terjadinya bencana seperti banjir, longsor 

gempa, kekeringan dan sebagainya. Fenomena ini tidak hanya mempengaruhi 

kesediaan air bersih tetapi juga meningkatkan pencemaran salah satu sumber air 

utama bagi masyarakat adalah sumur bor rentan terhadap pencemaran dari berbagai 

faktor, termasuk pencemaran limbah domestik, kedekatan dengan tangki septik, 

serta masuknya air kotor saat banjir.  4 

Pencemaran sumur bor memiliki dampak kesehatan yang serius sumur bisa 

menjadi media tempat hidup mikroorganisme yang berbahaya dan sarana penularan 

penyakit. Sejumlah penyakit berbasis lingkungan yang tergolong dalam 

<waterborne disease= seperti diare, kolera, tifus yang disebabkan oleh kualitas air 

yang buruk. Hal ini dapat terjadi akibat sarana air bersih yang tidak sesuai syarat 

salah satunya yaitu  terletak dekat dengan tangki septik tank, dimana  feses dari  

tangki septik dapat merembes ke dalam sumur dan mencemari air dengan bakteri 

patogen,  yang berpotensi menyebabkan penyakit bagi penggunanya . 5 

Penyakit yang berbasis lingkungan yaitu, diare penyakit yang paling umum 

disebabkan oleh pencemaran air dan penyumbang 21 % dari kematian tahunan 

diantara anak-anak di bawah usia 5 tahun di negara-negara berkembang. Diare 

berhubungan langsung dengan air yang terkontaminasi dengan agen infeksi, faktor 

yang beresiko bisa menyebabkan kematian dengan diare ialah kurangnya air ledeng, 

sanitasi perumahan yang kurang layak, rumah tangga terlalu padat. Selanjutnya 

penyakit kulit disebabkan pencemaran air jika terpapar berdampak buruk pada 

kondisi kulit dengan munculnya ruam dan gatal. 6 

Berdasarkan struktur daratan Kota Pekanbaru memiliki struktur tanah dari 

jenis aluvial dengan pasir sedangkan daerah pinggiran kota pada umumnya terdiri 

dari jenis tanah yang organosol dan humus yang merupakan rawa-rawa yang 

bersifat asam dan sangat korosif untuk besi. BPS (Badan Pusat Statistik) mencatat 

jumlah penduduk tengah tahun Kota Pekanbaru pada tahun 2022 sebanyak 1.005,66 

ribu jiwa dan termasuk penduduk terbanyak dan terpadat. 7 

Menurut data Susenas (Statistik Kesejahteraan Rakyat) 2022, sumber air 

yang digunakan masyarakat Kota Pekanbaru adalah 89,92 % rumah tangga 



3 

 

 3   

 

menggunakan sumur bor/pompa, 7,54 % sumur/mata air terlindung, 1,68 % 

sumur/mata air tidak terlindung, 0,75 % leding dan 0,21 % lainnya sebagai 

keperluan sehari hari seperti mandi, mencuci dan sebagainya. 7 

Kota Pekanbaru memiliki 15 kecamatan dan 83 kelurahan. Kecamatan yang 

ada di Pekanbaru yaitu Rumbai Pesisir memiliki 8 Kelurahan salah satunya 

Kelurahan Limbungan Baru terdiri dari 16 RW dan 78 RT dengan kepadatan 

penduduknya sebesar 8.950 jiwa/km2 menurut sensus penduduk 2020, kelurahan ini 

merupakan salah satu wilayah terpadat di Kecamatan Rumbai Pesisir Kota 

Pekanbaru. 8 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, RW 06 merupakan wilayah dengan 

penggunaan sumur bor terbanyak sebagai sumber utama air bersih diantara 16 RW 

yang ada di Kelurahan Limbungan Baru, dengan jumlah 358 unit sumur bor. 

Permasalahan yang ada di lokasi yaitu memiliki kepadatan penduduk yang tinggi 

sehinga banyak yang membuat sumur bor yang dilihat jaraknya kurang dari 10 

meter dari sumber pencemar seperti septik tank, pembuangan air limbah dan 

sampah), terdapatnya genangan air di sekitar sumur dan terdapat dudukan 

pompayang kurang rapat akibatnya kualitas air sumur di wilayah ini menurun, 

ditandai dengan perubahan warna menjadi kuning, berbau tidak hanya itu kondisi 

lantai dan dinding kamar mandi warna kekuningan bahkan kecoklatan karena 

terkena air secara terus menerus.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan aryana, I. K., & Sudiadnyana, 

I. W. pada tahun 2023 menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat 

risiko pencemaran dengan penurunan kualitas air sumur.  Faktor-faktor seperti 

sumur dalam keadaan retak, jarak kurang dari 10 m dengan sumber pencemar 

(septik tank, pembuangan air limbah dan sampah), terdapat genangan air disekitar 

sumur dan terdapat keretakan pada lantai semen disekeliling sumur menyebabkan 

kualitas air sumur mengandung bakteri seperi E.coli dan Coliform. Tentu hal ini 

tidak sesuai dengan SBMKL yang diatur pada Permenkes no 2 Tahun 2023 tentang 

parameter air untuk keperluan hygiene sanitasi dan air minum yang dimana secara 

fisik air tidak berbau, mikrobiologi untuk E.coli dan Coliform harus 0 CFU/100ml.9 
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Dampak dari pencemaran air menyebabkan terjadinya penurunan kualitas 

air sebagai komponen sumber daya alam yang vital tentu rentan terkena penyakit 

akibat adanya zat zat yang merugikan tubuh yang ditemukan pada air yang sudah 

tercemar, menyebabkan turunnya kualitas kesehatan lingkungan yaitu terjadinya 

disparitas status kesehatan, beban penyakit pola penyakit yang diderita masyarakat. 

10. Berdasarkan data dari Puskesmas Karya Wanita menunjukkan bahwa diare 

penyakit ini termasuk dalam 10 besar penyakit yang paling banyak diderita oleh 

masyarakat diwilayah ini sebanyak 642 kasus pada tahun 2025. Jika kondisi ini 

dibiarkan tentu akan mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat sehingga 

berpengaruh terhadap sosial dan ekonomi. 

Sebagai bentuk tindak lanjut dari temuan ini, perlu dilakukan pengawasan 

berkala oleh Dinas Kesehatan dan Puskesmas setempat edukasi masyarakat tentang 

jarak ideal pembangunan sumur bor dan tangki septik serta penerapan teknologi 

penyaringan dan desinfeksi sederhana untuk menurunkan risiko terkontaminasi air. 

Selain itu, uji laboratorium air secara berkala dan pendataan sumur yang beresiko 

tinggi menjadi penting agar dapat dilakukan intervensi yang tepat. 14 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang gambaran tingkat risiko pencemaran sumur bor di RW 06 

Kelurahan Limbungan Baru Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru tahun 

2025.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan data diatas ingin mengetahui bagaimana gambaran tingkat 

risiko pencemaran sumur bor di RW 06 Kelurahan Limbungan Baru Kecamatan 

Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru tahun 2025. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui gambaran tingkat risiko pencemaran sumur bor di 

RW 06 Kelurahan Limbungan Baru Kecamatan Rumbai Pesisir Kota 

Pekanbaru tahun 2025.  
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2. Tujuan Khusus  

a. Diketahuinya tingkat risiko pencemaran sumur bor di RW 06 Kelurahan   

Limbungan baru Kecamatan Rumbai Pesisir tahun 2025. 

b. Diketahuinya kualitas air secara fisik sumur bor di RW 06 Kelurahan 

Limbungan Baru Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru tahun 

2025. 

c. Diketahuinya kualitas mikrobiologis (E.coli) air sumur bor di RW 06 

Kelurahan Limbungan Baru Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru 

tahun 2025. 

D. Ruang Lingkup  

Penelitian kesehatan lingkungan yang dilakukan penulis membatasi hanya 

melihat tingkat risiko pencemaran sumur bor di RW 06 Kelurahan Limbungan Baru 

Kecamatan Rumbai Pesisir tahun 2025. Penelitian ini dilakukan menggunakan 

inspeksi sanitasi sumur bor kunjungan ke masing-masing rumah tangga.   

E. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Penulis 

   Mahasiswa mendapatkan wawasan dan pengalaman menerapkan ilmu 

Kesehatan lingkungan yaitu dengan melakukan inspeksi sanitasi sarana air 

bersih sumur bor.  

2. Bagi Instansi Terkait 

Diharapkan dapat menjadi masukan bagi instansi kesehatan seperti 

Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru dan Puskesmas Karya Wanita lebih 

memperhatikan sarana air bersih yang digunakan masyarakat di wilayah 

kerjanya menggunakan inspeksi sanitasi.  

3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang 

kontruksi sumur bor yang sesuai dengan syarat sanitasi dan faktor-faktor yang 

bisa menyebabkan air bersih tercemar. 

 



6 

 

 6   

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Sumur Bor/Pompa Tangan Dangkal  

           Sumur bor/pompa tangan adalah salah satu sarana air bersih yang berasal 

dari air tanah menggunakan alat bor secara manual atau menggunakan mesin. 

Pemboran dilakukan pada lapisan batuan yang bertujuan untuk membuat 

lubang/sumur agar pipa bisa dipasang untuk menghisap air yang ada dilapisan 

batuan. Air akan bebas dari bakteri dan kualitas baik jika pemboran dilakukan 

sampai lapisan batuan kedap air dan dapat diambil dengan pompa mesin/tangan.11  

           Sumur pompa tangan dangkal adalah sumur bor yang pengambilannya 

menggunakan pompa dangkal, pembuatannya dengan melubangi tanah pada 

kedalaman tertentu tetapi menaikkan air dengan cara menghisap air dalam tanah 

daya hisap pompa tangan sesuai dengan tekanan udara normal yang ada. 11 

1. Adapun cara pembuatan sumur bor pompa tangan dangkal adalah : 11 

a. Tentukan titik pengeboran  

b. Jarak minimal dengan septik tank, cubluk, lubang galian untuk sampah 

yaitu 10 meter  

c. Pasang mata bor pada salah satu pipa dan pasang klem pemutar pada pipa  

d. Lubangi titik lokasi dengan linggis sedalam 30-50 cm  

e. Tancapkan pipa yang sudah dipasangi mata bor pada lubang yang sudah 

dibuat  

f. Putar pipa searah jarum jam  

g. Siram dengan air untuk memperlancar  

h. Angkat pipa, tancapkan sekuat kuatnya 

2. Cara kerja pompa tangan ialah : 11 

a. Ketika tuas pompa ditarik ke atas, piston bergerak kebawah ke dasar 

ruangan pompa (bucket piston)  

b. Air yang ada dalam pompa akan memasuki ruangan di atas piston melalui 

klep (check valve)  
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c. Ketika tuas pompa didorong ke bawah maka piston bergerak naik 

bersamaan dengan tertutupnya klep piston (check valve), sehingga air 

yang ada di atas piston ikut terdorong ke atas dan keluar melalui corong 

pompa  

d. Di saat bersamaan piston akan menyedot air dari dalam sumur dan air 

memasuki ruangan di bawah piston melalui klep di dasar pompa (inlet 

check valve) yang terbuka di saat piston bergerak ke atas   

            Persyaratan yang harus dipenuhi sebelum melakukan pengeboran, yaitu: 

menentukan lokasi pengeboran sumur seperti memperhatkan jarak minimal 

pengeboran dengan septik tank/pencemaran lainnya (sampah, limbah, industri, 

jamban dll) harus memenuhi standar pengeboran mulai dari metode, kedalaman 

kualitas pipa hingga bahan lainnya, memperhatikan penggunaan peralatan dan 

teknologi yang sesuai, mengelola limbah dan dampaknya terhadap lingkungan 

karena setelah kegiatan pemboran pasti menghasilkan limbah berupa lumpur, air 

sisa yang bisa saja mencemari air, dan terakhir melakukan pemeliharaan dan 

inspeksi secara berkala untuk mendeteksi adanya penurunan kualitas air akibat 

kerusakan pipa dan melakukan pemeliharaan sumur dengan membersikan dinding 

sumur, kualitas air secara periodik agar tetap berfungsi dengan baik dan 

menghindari terjadi kontaminasi tanah sehingga air dapat digunakan dalam jangka 

waktu yang lama dan aman. 12 

B. Tingkat Risiko Pencemaran  

     Pencemaran air adalah suatu perubahan keadaan di suatu tempat 

penanampungan air akibat aktivitas manusia adapun sumber pencemaran air salah 

satunya yaitu dari kegiatan rumah tangga seperti limbah cair, sampah dan 

sebagainya. Adapun berapa contoh polutan aitu fosfat berasal dari deterjen, kotoran 

manusia yang berasal dari saluran pembuangan. 13 

     Dampak dari pencemaran air tentu berdampak luas salah satunya yaitu 

berdampak pada kualitas air tanah al ini biasa diukur dengan fecal coliform hal ini 

dibuktikan oleh suatu survey sumur dangkal di Jakarta banyak penelitian 
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mengindikasikan terjadinya pencemaran tersebut mengingat air bisa menjadi media 

untuk mikroba pathogen, insekta penyebar penyakit dan media vektor penyakit 

tentu akan berdampak juga terhadap kesehatan. 13 

     Oleh karena itu perlu dilakukan kegiatan surveilans kualitas air merupakan 

suatu upaya analisis yang dilakukan secara terus menerus sistematis melalui 

pengumpulan data penyakit disebabkan air, jumlah sarana air minum dan sanitasi, 

data inspeksi sanitasi sarana air minum dan sanitasi dan parameter kualitas air 

minum yang harus sesuai dengan parameter fisik, kimia dan mikrobiologi hal ini 

dilakuakan bertujuan menggambarkan distribusi atau penyebaran sarana air minum 

dan sanitasi.14 

    Sumur bor dangkal adalah salah satu sarana air bersih yang paling umum 

digunakan oleh masyarakat untuk mengambil air tanah yang dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. air yang ada pada sarana air bersih sumur bor 

dangkal adalah air yang berasal dari lapisan tanah yang relative dekat dengan 

permukaan sehingga mudah terkena kontaminasi salahh satunya yaitu rembesan 

dari limbah dan pembuangan tinja sehingga perlu diperhatikan persyaratan 

konstruksi untuk pembuatan sumur bor dangkal.14 

    Tingkat risiko pencemaran air minum/bersih di ukur mengunakan formulir 

inspeksi terdiri dari  empat kategori, tingkat risiko pencemaran rendah (R), tingkat 

pencemaran sedang (S), tingkat risiko pencemaran tinggi (T) dan tingkat risiko 

pencemaran amat tinggi (AT). 14 

C. Inspeksi Sanitasi Sumur Bor  

    Inspeksi sanitasi adalah kegiatan pemeriksaan dan pengamatan secara 

langsung terhadap sarana sumur bor dan kualitas air dalam rangka pengawasan 

berdasarkan baku mutu yang berlaku untuk meningkatkan kualitas air. Adapun 

proses dari inspeksi sanitasi yaitu, petugas melaksanakan kegiatan IS (Inspeksi 

Santasi) terhadap jenis sarana meliputi pengamatan lapangan, pengamatan terhadap 

komponen sarana, kelengkapan dan lingkungan sarana dengan formulir IS (inspeksi 

Sanitasi) selanjutnya formulir dibuat berdasarkan jenis sarana, dalam formulir 
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terdapat dua pilihan jawaban YA dan TIDAK (YA jika menunjukkan sarana 

memliki risiko pencemaran yang dapat membahaysakan pemakainya sebaliknya 

TIDAK sarana air tersebut tidak menimbulkan risiko pencemaran yang dapat 

membahayakan pemakainya). Kemudian hitung YA dan TIDAK lalu kategorikan 

sesuai rentang skor dari resiko pencemaran sumur bor sebagai sarana air bersih 

yaitu, Amat Tinggi (AT), Tinggi (T), Sedang (S) dan Rendah (R). 14 Berikut yang 

di observasikan: 14 

1. Apakah ada jamban dalam jarak 10 meter disekitar sumur? 

Lokasi sumur bor harus jauh dari sumber pencemar minimal 10 m dari 

septik tank, jamban, pembuangan limbah dan lain-lain.  

2. Apakah ada sumber pencemar lain dalam jarak 10 m disekitar sumur 

(misalnya kotoran hewan, sampah, genangan air)? 

Lokasi sumur bor harus jauh dari sumber pencemar minimal 10 m dari 

sampah, genangan air dan kotoran hewan.  

3. Apakah ada kolam atau genangan air dalam jarak 2 m dari lantai semen 

sumur? 

Konstruksi sumur bor harus memiliki lantai semen yang kedap dan mudah 

dibersihkan agar tidak ada genangan air serta saluran pembuangan air kotor 

bisa langsung disalurkan ke pembuangan air limbah.  

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak atau tidak ada jarak pada 2 

m dari lantai? 

Konstruksi sumur harus memiliki saluran pembuangan air limbah dan 

langsung mengalir ke arah saluran pembuangan limbah agar tidak 

terjadinya genangan pada sumur.  

5. Apakah dudukan pompa yang berbatasan dengan lantai kurang rapat atau 

lepas (yang memungkinkan air merembes masuk kedalam saluran pompa)? 

sumur harus memiliki dudukan pompa yang rapat sehingga tidak 

memungkin air merembes kedalam saluran pompa. 

     Tindak lanjut data hasil inspeksi yang dilakukan berdasarkan analisis hasil 

informasi risiko pencemaran, yaitu bila risiko sedang (S) dan rendah (R) sarana 
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harus dilakukan pengambilan sampel untuk mengidentifikasi parameter pencemar 

utama dalam air tetapi jika risiko tingggi (T) dan amat tinggi (AT) artinya sarana 

harus diperbaiki mengikuti ketentuan konstruksi. 14 

D. Kualitas Air  

    Kualitas air diatur dalam Permenkes No 2 Tahun 2023 Tentang Pelaksanaan 

Peraturan Pemerintah No 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan. Air  

minum dan air untuk keperluan hygiene sanitasi harus memenuhi standar kualitas 

berdasarkan  beberapa parameter yaitu, fisik, mikrobiologi, kimia dan radioaktif.3 

1. Fisik   

Air yang berkualitas baik harus memenuhi beberapa parameter fisik yaitu, 

Suhu udara ±3 ℃, TDS <300 mg/L, Kekeruhan <3 NTU, Warna 10 TCU, 

tidak Berbau. 3 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Darwati, J. 

tahun 2023 menunjukkan sumur bor yang dekat dengan sumber pencemar 

seperti septik tank memiliki kondisi air yang bewarna kuning, keruh, berbau 

dan TDS (322 mg/L) tentu tidak sesuai dengan standar kualitas air secara 

fisik yang baik.  

2. Mikrobiologi 

Air yang berkualitas baik harus memenuhi beberapa parameter mikrobiologi 

yaitu, Escherichia coli dan Coliform harus 0 CFU/100ml. 3 Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan Darwati, J. tahun 2023 menunjukkan sumur 

bor yang dekat dengan sumber pencemar seperti septik tank memiliki 

kondisi air yang mengandung mikrobiologi (Escherichia coli dan Coliform) 

saat melakuka pemeriksaan yaitu adanya coloni coliform bewarna ungu 

sedangkan E.coli bewarna biru tentu hal ini tidak sesuai dengan standar yang 

mengharuskan 0 CFU/100 ml.  

3. Kimia  

Air yang berkualitas baik memenuhi beberapa parameter kimia yaitu, pH 

6,5-8,5; Nitrat maksimumnya 20 mg/L, Nitrit maksimumnya 3 mg/L, 

Kromium valensi 6 maksimumnya 0,01 mg/L, Besi (Fe) maksimumnya 0,2 

mg/L, Mangan (Mn) maksimumanya 0,1 mg/L, Sisa khlor 0,2-0,5 dengan 
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waktu kontak 30 menit, Arsen maksimumnya 0,01 mg/L, Kadmium 

maksimumnya 0,003; timbal (Pb) 0,01 mg/L, Flouride maksimumnya 1,5 

mg/L, Aluminium maksimumnya 0,2 m. 

E. Alur Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :   

: Diteliti  

: Tidak Diteliti  

TMS  : Tidak Memenuhi Syarat  

MS  : Memenuhi Syarat  

 

Gambar 2.1 Alur Pikir 

Tingkat Risiko Pencemaran Sumur Bor 

 Sarana Sumur Bor 

Amat Tinggi Tinggi Sedang  Rendah  

 Kualitas  

Fisik  Mikrobiologi  

TMS  

 

Kimia  

 

MS  

 

TMS  

 

MS  

 

TMS  

 

MS  
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F. Definisi Operasional  

Tabel 2. 1 Definisi Operasional  

No Variabel Definisi 

Operasional  

 

Cara 

Ukur 

  Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

1 Tingkat 

risiko 

pencemaran 

sumur bor  

Adalah 

pengamatan 

bentuk fisik 

sarana air bersih 

untuk memastikan 

adanya risiko 

pencemaran 

sumur bor yang 

bisa 

mempengaruhi 

kualitas air yang 

bisa merugikan 

sesuai parameter 

inspeksi sanitasi 

• jarak jamban < 

10 m,  

• jarak sumber 

dengan 

pencemar lain 

kotoran hewan, 

sampah < 10 m, 

• jarak 

kolam/genangan 

air 2 m dari 

lantai, 

• saluran limbah 

rusak/tidak ada 

jarak 2 m, 

• dudukan pompa 

yang berbatasan 

dengan lantai 

rapat atau lepas 

. 

Observasi  Cheklist  1. Amat 

Tinggi (5) 

2. Tinggi (4-3) 

3. sedang (2) 

4. Rendah (0-

1) 

Ordinal  

2 Kualitas 

fisik air 

sumur bor  

Adalah 

pengamatan 

kualitas air sumur 

bor secara fisik 

pada parameter:  

-Bau 

Observasi Observasi  1. TMS (jika 

air berbau, 

berasa, 

bewarna dan 

keruh ) 

Ordinal  
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-Rasa 

-Warna  

-Keruh   

 

  

2. MS (jika air 

tidak berbau, 

berasa, 

bewarna dan 

keruh) 

 

(Berdasarkan 

SBMKL 

Permenkes No 

2 Tahun 2023 

) 

 

3 Kualitas 

mikrobiologi 

air sumur 

bor  

Adalah mutu air 

yang dilihat dari 

banyaknya 

kandungan E.Coli 

pada sumur bor  

Filtrasi 

Membran  

Filter 

Membran  

1. TMS: > 0 

CFU/100 ml  

2. MS : 0 

CFU/100 ml 

air  

 

(Berdasarkan 

SBMKL 

Permenkes No 

2 Tahun 2023 

) 

 

Ordinal  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini bersifat deskiptif yaitu menggambarkan tingkat 

risiko pencemaran sumur bor di RW 06 Kelurahan Limbungan Baru Kecamatan 

Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru 2025.  

 

B. Waktu dan Tempat  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Juni di RW 06 Kelurahan 

Limbungan Baru, Kecamatan Rumbai Pesisir, Kota Pekanbaru.  

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah jumlah keseluruhan subjek penelitian. Untuk 

penelitian populasi yang digunakan adalah semua rumah yang memiliki 

sarana air bersih sumur bor dangkal total 358 di RW 06 Kelurahan 

Limbungan Baru Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru. 

   

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dimana memiliki 

syarat yaitu harus benar-benar representatif (mewakili).15 Dari jumlah 

seluruh populasi yang ada di RW 06 terdiri dari 7 RT yang memiliki jumlah 

penggunaan sumur bor sebanyak 358. Untuk perhitungan sampel 

menggunakan rumus Slovin : � = �1 + �(ⅇ)2 

 Keterangan :  

- � = Ukuran sampel 

- � = Ukuran populasi  
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- ⅇ = Margin of eror  

 

Diketahui � = 358 dan ⅇ = 10% = 0,1 � = 3581+358(0,1)2 = 
3584,58  � =  78 

 

Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling 

yaitu sampel ditentukan berdasarkan pertimbangan/sesuai dengan 

penelitian.  

 

D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data  

1. Data Primer 

Data primer yang diperoleh dari observasi lapangan hasil inspeksi 

sanitasi tingkat risiko pencemaran sumur bor meliputi fisik air (bau, rasa, 

warna dan keruh) dan kondisi sarana air bersih sumur bor (jarak sumur 

dengan pencemar seperti sampah, limbah genangan air jamban, keretakan 

pada sumur, lantai sumur dll) di kumpulkan menggunakan checklist. Data 

diambil dari gambaran tingkat risiko pencemaran sumur bor di RW 06 

Kelurahan Limbungan Baru Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru. 

 

2. Data Sekunder  

Data sekunder data pendukung yang sudah tersedia yang digunakan 

berupa gambaran umum puskesmas wilayah Kelurahan Limbungan Baru 

Kecamatan Rumbai Pesisir, data jumlah penggunaan sumur bor dan 

kejadian penyakit diare dari Puskesmas Karya Wanita dan data pelengkap 

lainnnya yang diambil dari literatur dan permenkes.  
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E. Pengolahan Data   

           Pada proses pengolahan data yang diperoleh dari penelitian ini :  

1. Data Editing  

Merupakan kegiatan pemeriksaan data yang telah terkumpul dan 

memastikan data lengkap, relevan dan dapat dibaca.  

2. Data Coding 

Merupakan kegiatan pemberian kode dalam bentuk angka, membuat 

lembaran petunjuk pengisian data, membuat struktur pengisian data 

berdasarkan tabel checlist dalam bentuk master tabel.   

3. Data Entry 

Merupakan kegiatan memasukkan data ke dalam aplikasi untuk diolah 

lebih lanjut.  

4. Data Cleaning 

Merupakan kegiatan pembersihan data dan pengecekan kembali data 

yang udah masuk untuk mengetahui kelengkapan data dan keselahan 

data.  

F. Analisis Data 

 Data yang telah dikumpulkan diolah secara univariat, yaitu 

mendesripsikan gambaran distribusi frekuensi dari masing masing variabel 

yang disajikan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

       Kota Pekanbaru memiliki 15 kecamatan dan 83 kelurahan salah satu 

kecamatannya adalah Rumbai Pesisir. Rumbai Pesisir memliki 8 Kelurahan 

salah satu yang terpadat adalah Kelurahan Limbungan Baru yang terdiri dari 16 

RW dan 78 RT berada di dalam wilayah kerja Puskesmas Karya Wanita. RW 

06 merupakan salah merupakan salah satu Rukun Warga di Kelurahan 

Limbungan Baru yang terdiri dari 7 RT dan masyarakatnya banyak 

menggunakan sumur bor sebagai sumber air bersih untuk keperluan sehari-hari 

yaitu sebanyak 358 unit dari 500 rumah. Berikut tabel data penggunaan sarana 

air bersih sumur bor di RW 06 :  

Tabel 4.1 Penggunaan Sumur Bor di RW 06 Kelurahan 

Limbungan Baru Kecamatan Rumbai Pesisir Kota 

Pekanbaru  

 

No RW 06 (Kelurahan Limbungan Baru ) Jumlah 

1 RT 01 49 

2 RT 02 55 

3 RT 03 44 

4 RT 04 46 

5 RT 05 47 

6 RT 06  76 

7 RT 07  41 

 Jumlah  358 

Sumber : Puskesmas Karya Wanita 

 

Batas wilayah Kelurahan Limbungan Baru RW 06 sebagai berikut : 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan RW 05 dan RW 04 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan RW 07  

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Sri Meranti  

4. Sebelah Timur berbatasan dengan RW 15 dan RW 08  
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B. Hasil Penelitian  

1. Tingkat Risiko Pencemaran Sumur Bor 

           Berdasarkan peneltian yang telah dilakukan terhadap 78 sumur bor 

diperoleh hasil inspeksi sanitasi sebagai berikut : 

    Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Inspeksi Sumur Bor di RW 06 

Kelurahan Limbungan Baru Kecamatan Rumbai 

Pesisir Kota Pekanbaru 

 

   

Diagnosa Khusus  

n = 78 

Ya Tidak 

Jumlah % Jumlah  % 

1 Apakah ada jamban 

dalam jarak 10 m 

disekitar sumur? 

32 41 46 59 

2 Apakah ada sumber 

pencemar lain dalam 

jarak 10 m disekitar 

sumur?  

62 79,5 16 20,5 

3 Apakah ada kolam 

atau genangan air 

dalam jarak 2 m dari 

lantai semen sumur? 

61 78,2 17 21,8 

4 Apakah SPAL rusak 

atau tidak ada pada 

jarak 2 m dari lantai?  

65 83,3 13 16,7 

5 Apakah dudukan 

pompa yang 

berbatasan dengan 

lantai kurang 

rapat/lepas (yang 

memungkinkan air 

merembes masuk ke 

dalam saluran 

pompa?) 

37 47,4 41 52,6 

   

            Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan hasil inspeksi sumur bor 

berdasarkan diagnosa khusus dengan presentase tertinggi yaitu 83,3 % 

SPAL rusak atau tidak ada pada jarak 2 m dari lantai.  
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    Berdasarkan hasil penelitian sumur bor yang telah dilakukan maka 

dari 5 kategori ketentuan persyaratan diagnosa khusus dapat dikategorikan 

sebagai berikut:  

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Tingkat Risiko Pencemaan 

Sumur Bor di RW 06 Kelurahan Limbungan Baru 

Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru  

 

Tingkat Risiko Pencemaran Jumlah Presentase (%) 

Amat Tinggi 9 11,5 

Tinggi 61 78,2 

Sedang 5 6,4 

Rendah 3 3,8 

Jumlah 78 100 

 

      Berdasarkan tabel 4.3 terdapat hasil pemeriksaan inspeksi sanitasi 

pada sumur bor dengan kategori pencemaran tinggi sebanyak 78,2 %.  

2. Kualitas Air Sumur Bor Secara Fisik  

          Berdasarkan peneltian yang telah dilakukan terhadap 78 sumur bor 

diperoleh hasil kualitas fisik air sumur bor sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Kualitas Fisik Air Sumur Bor di 

RW 06 Kelurahan Limbungan Baru Kecamatan 

Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru  

 

 

Kualitas Air Secara Fisik Sumur Bor Jumlah Presentase (%) 

Tidak Memenuhi Syarat 31 39,7 

Memenuhi syarat 47 60,3 

Jumah 78 100 

 

           Berdasarkan tabel 4.4 tampak bahwa hasil kualitas air secara fisik 

sumur bor sebanyak 39,7 % tidak memenuhi syarat. 



20 

 

 20   

 

3. Mikrobiologis (E.Coli) Pada Air Sumur Bor  

       Berdasarkan hasil penelitian air sumur bor dilakukan pemeriksaan di 

UPT Laboratorium Kesehatan Kota Pekanbaru yang dimana sampel air 

yang didapatkan dari hasil inspeksi sanitasi diambil 8 sampel dengan 

kategori pencemaran rendah dan sedang hasilnya sebagai berikut :  

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Kualias Mikrobiologis (E.Coli) 

Pada Air Sumur Bor dengan Kriteria Rendah dan 

Sedang di RW 06 Kelurahan Limbungan Baru 

Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru Tahun 

2025  

 

 

 

 

 

 

 

 

  Berdasarkan tabel 4.5 tampak bahwa hasil dari pemeriksaan 

mikrobiologis (E.Coli) yang diperiksa terdapat 37,5 % tidak memenuhi 

syarat.  

C. Pembahasan  

1. Tingkat Risiko Pencemaran Sumur Bor  

           Berdasarkan hasil penelitian menggunakan formulir inspeksi 

sanitasi, diketahui bahwa 78,2 % berada pada kategori risiko pencemaran 

tinggi. Kondisi ini kemungkinan besar disebabkan oleh rendahnya 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya untuk menjaga sarana sumur 

bor agar tidak menjadi sumber penyakit.  

Faktor risiko pencemaran lokasi sumur bor tidak memenuhi syarat 

adalah jarak jamban dalam radius 10 m disekitar sumur dengan presentase 

41 % seharusnya sumur bor harus memiliki jarak lebih dari 10 m dengan 

septik tank karena beresiko mencemari air tanah berdasarkan penelitian 

Kualitas Mikrobiologis (E.Coli) Air Sumur Bor Jumlah Presentase (%) 

Tidak Memenuhi Syarat 3 37,5 

Memenuhi syarat 5 62,5 

Jumah 8 100 
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yang telah dilakukan Khairunisa, et al. tahun 2022 jarak tangki septik tank 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat pencemaran air tanah Total 

Coliform dan E.Coli. 16 

Pengamatan secara langsung ditemukan faktor yang berisiko 

terjadinya pencemaran sumur bor adanya jarak pencemar lain dalam radius 

10 m (kotoran hewan, sampah dll) disekitar sumur memiliki presentase 79,5 

% , adanya genangan air jarak 2 m dari lantai semen sumur bor sebanyak 

78,2 %  dan SPAL (Saluran Pembuangan Air Limbah) rusak atau tidak ada 

pada jarak 2 m dari lantai sebanyak 83,3 %. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan Utami, et al. tahun 2023 jika sumber air bersih dekat dengan 

kandang hewan ternak, sampah, tidak memiliki SPAL (Saluran 

Pembuangan Air Limbah) dan genangan air sehingga sumber pencemar 

tidak bisa terkontrol berpotensi mencemari sumber air dan kebersihan 

lingkungan yang buruk sehingga bisa meningkatkan risiko pencemaran 

bakteri E.Coli. 17 

Konstruksi sumur bor yang banyak dijumpai dilapangan ialah lantai 

dudukan pompa yang kurang rapat/lepas sebanyak 47,4 % berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan aryana, I. K., & Sudiadnyana, I. W.  tahun 

2023 menunjukkan sumur yang dalam keadaan retak atau pecah akan 

memberikan peluang yang besar untuk terjadinya pencemaran pada sarana 

air bersih. 9 

Upaya yang dilakukan untuk tingkat risiko pencemaran sumur bor 

menurut Permenkes No 2 Tahun 2023 untuk melakukan perlindungan 

kualitas air yaitu : 

a. KIE (komunikasi, Informasi dan Edukasi)  

Merupakan upaya yang ditujukan untuk peningkatan pengetahuan 

dan perubahan perilaku masyararakat untuk menyampaikan pesan 

pelindungan dan peningkatan kualitas air contohnya seperti kegiatan 

PAM RT (pemicuan pilar STBM 3) dan pendekatan lainnya 

menggunakan media poster, sosial,  elektronik dan sejenisnya ke 

masyarakat termasuk advokasi kepada pemerintah daerah dan 
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pemangku kepentingan terkait yang bertujuan unuk menjamin 

pemenuhan akses air minum untuk masyarakat dan meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat. 

b. Perbaikan terhadap sarana air bersih  

Upaya yang bisa dilakukan untuk melindungi sumur mengikuti 

ketentuan konstruksi sesuai dengan inspeksi sanitasi agar air tidak 

terjadi pencemaran yaitu membuat dudukan pompa kuat, rapat air, 

tidak retak agar air tidak merembes masuk kedalam sumur, 

memastikan lantai sumur tidak retak atau terdapat genangan air 

disekitar sumur agar air tidak beresiko tercemar.  

c. Rekayasa Lingkungan  

Rekaysa lingkungan merupakan upaya perlindungan sumber air dan 

peningkatan kualitas air (upaya mengubah media air atau kondisi air 

untuk mencegah pajanan agen penyakit aik bersifat fisik biologi 

maupun kimia seperti pemanfaatan air permukaan, air tanah, air 

hujan yang digunakan sebagai sumber air baku untuk air minum, 

membuat sumur resapan/biopori untuk menambah jumlah air masuk 

ke dalam tanah dan juga menurunkan konsentrasi pencemaran air 

tanah, menjaga lingkungan sekitar sumur seperi tidak membuang 

sampah, limbah, tidak membangun sarana air dekat septik tank 

membiarkan hewan/kotorannya dekat dengan sumur agar kualitas air 

terjaga.  

d. Peningkatan kualitas air 

Peningkatan kualitas air dilakukan melalui perbaikan kualitas air 

dengan memanfaatkan teknologi pengolahan filtrasi (proses 

penyaringan partikel tersisa dengan menggunakan media seperti 

saringan pasir lambat, saringan pasir cepat, filtrasi granular), 

sedimentasi (proses pengendapan flok partikel dan pemisahan 

kotoran/warna sehingga air terolah akan jernih dan endapann terjadi 

dibuang atau digunakan ulang), aerasi (memaksimalkan kontak 

antara air dengan udara yang bertujuan menambahkan oksigen, 
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sehingga semakin bertambahnya waktu injeksi udara ke dalam air 

akan semakin memaksimalkan terjadinya kontak air dengan udara, 

sehingga oksigen terlarut akan semakin banyak) dekontaminasi 

(upaya mengurangi atau menghilangkan kontaminasi oleh 

mikroorganisme melalui dan sterilisasi dengan cara fisik dan 

kimiawi) atau teknologi yang dapat mewujudkan kualitas air 

memenuhi SBMKL(Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan). 

2. Kualitas Air Sumur Bor Secara Fisik 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 78 sumur bor di RW 06 

Kelurahan Limbungan Baru, diketahui bahwa 39,7 % memiliki kualitas fisik 

air yang tidak memenuhi syarat dan 60,3 % dinyatakan memenuhi syarat 

berdasarkan parameter pengamatan visual. Parameter fisik yang 

diperhatikan dalam penelitian ini meliputi kekeruhan, warna, bau, dan rasa 

berdasarkan Permenkes No 2 Tahun 2023. 

Parameter fisik merupakan indikator awal dalam menilai kualitas 

air, karena pencemaran pada tahap ini dapat langsung diamati tanpa 

memerlukan analisis laboratorium yang kompleks. Menurut WHO tahun 

2017, air yang layak konsumsi seharusnya tidak berwarna, tidak berbau, 

tidak berasa, dan tidak keruh. Adanya perubahan pada salah satu parameter 

ini mengindikasikan kemungkinan adanya kontaminasi bahan organik, 

logam berat, atau mikroorganisme dalam air. 19 

Kualitas fisik yang tidak memenuhi syarat bisa disebabkan oleh 

beberapa faktor, seperti keberadaan sampah di sekitar sumur, genangan air 

yang mengandung lumpur, serta buruknya konstruksi sumur bor yang 

memungkinkan masuknya air permukaan tercemar ke dalam sumur. Hal ini 

sesuai dengan temuan Utami, et al. tahun 2023 dalam penelitiannya di 

Kecamatan Kambera, Kabupaten Sumba Timur, yang menyatakan bahwa 

lingkungan yang tidak memiliki pengelolaan limbah domestik yang baik 

dapat menyebabkan kualitas fisik dan bakteriologis air bersih menjadi 

buruk. 17 
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Konstruksi sumur bor juga menjadi salah satu penyebab. Sumur 

yang tidak memiliki pelindung di sekeliling permukaan, tidak diplester 

dengan benar, atau dudukan pompa yang tidak rapat akan lebih mudah 

tercemar oleh air larian permukaan. berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan aryana, I. K., & Sudiadnyana, I. W.  tahun 2023 menyebutkan 

bahwa sumur dengan kondisi fisik rusak lebih berisiko memiliki air yang 

berwarna keruh atau berbau, karena memungkinkan masuknya pencemar 

secara langsung dari lingkungan. 9 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di masyarakat di RW 06, 

sarana air bersih yang digunakan tidak hanya berasal dari sumur bor, tetapi 

juga dari sumur gali. Sumur gali umumnya memiliki kedalaman yang lebih 

dangkal dibandingkan dengan sumur bor, sehingga lebih rentan 

terkontaminasi. Selain itu, wilayah RW 06 termasuk dalam daerah lahan 

gambut, yang secara alami mempengaruhi karakteristik air tanah 

menyebabkan air yang diperoleh dari sumur baik bor maupun gali sering 

kali berwarna. 

Warna air tersebut dipengaruhi oleh tingginya kandungan zat 

organik terlarut yang berasal dari proses dekomposisi bahan-bahan alami 

seperti daun, akar, dan kayu di tanah gambut. Proses ini menghasilkan 

senyawa seperti tanin, yang memberikan warna coklat kemerahan pada air 

dan menyebabkan tingkat keasaman (pH) yang rendah. Kondisi anaerob dan 

keasaman tinggi di lahan gambut juga memperlambat pembusukan 

sempurna bahan organik, sehingga senyawa-senyawa tersebut tetap larut 

dalam air tanah. 21 

Kondisi lahan gambut ini turut memengaruhi kualitas fisik air, 

seperti warna dan kejernihan, sehingga ketidak sesuaian kualitas fisik air 

yang ditemukan di masyarakat RW 06 tidak semata-mata disebabkan oleh 

tingkat risiko pencemaran sumur bor dari aktivitas manusia, melainkan juga 

oleh karakteristik alami lingkungan gambut itu sendiri membuat air sudah 

tergolong berisiko sejak awal. 
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Upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kualitas fisik air 

yaitu melakukan penyuluhan kepada masyarakat untuk teknik melakukan 

pengolahan seperti aerasi dapat menurunkan jumlah kandungan Fe dan Mn 

dalam air sehingga air yang digunakan sudah terbebas dari bau, rasa dan 

warna salah satu proses aerasi yang bisa digunakan adalah tray aerator 

terdiri atas empat sampai delapan tray dengan susunan vertikal maupun 

piramida. Dasar tray berlubang-lubang dengan jarak 30 - 50 cm. Melalui 

pipa berlubang air dibagi merata melalui tray, dari bagian ini percikan air 

turun dengan kecepatan 0,05 m3/detik per m2 permukaan tray. Tetesan air 

yang menyebar dikumpulkan kembali pada setiap permukaan tray 

berikutnya. Tray dapat terbuat dari semes asbes, PVC, logam, maupun kayu. 

Untuk mendapatkan penyebaran air yang lebih halus, tray dapat diisi dengan 

kerikil kasar dengan ketebalan sekitar 10 cm, kadang digunakan lapisan batu 

apung atau arang sebagai katalisator dan mempercepat proses 

penggumpalan dari besi dalam air. 11 

3. Kualitas Mikrobiologis (E.Coli) Pada Air Sumur Bor  

Berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium terhadap 8 sampel air 

sumur bor yang diambil dari sumur dengan kategori risiko pencemaran 

rendah dan sedang di RW 06 Kelurahan Limbungan Baru, diperoleh bahwa 

sebanyak 37,5 % tidak memenuhi syarat karena mengandung bakteri 

Escherichia coli (E. coli), sementara 62,5 % memenuhi syarat sesuai 

ketentuan dalam Permenkes No. 2 Tahun 2023 yang menyatakan bahwa air 

bersih tidak boleh mengandung E. coli per 100 ml. Bakteri E. coli 

merupakan indikator utama pencemaran fekal pada air tanah, karena hampir 

selalu berasal dari tinja manusia atau hewan dan menjadi sinyal adanya 

patogen lain yang berbahaya bagi kesehatan. 19 

Hasil ini menegaskan bahwa meskipun sumur berada dalam kategori 

risiko pencemaran "rendah" dan "sedang", potensi kontaminasi 

mikrobiologis masih cukup tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 

Utami, et al tahun 2023 di Kecamatan Kambera, Kabupaten Sumba Timur, 

yang menemukan bahwa 68,4 % sumur gali yang diteliti mengandung E. 
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coli, khususnya di lingkungan yang tidak memiliki fasilitas sanitasi seperti 

jamban, saluran pembuangan air limbah (SPAL), tempat sampah, dan 

kandang ternak. Walaupun jenis sumur yang diteliti dalam studi tersebut 

adalah sumur gali, bukan sumur bor, namun kesamaan dalam faktor 

lingkungan seperti buruknya sanitasi sekitar menunjukkan bahwa 

lingkungan berperan penting dalam kualitas air sumur, baik itu gali maupun 

bor. 17 

Pencemaran mikrobiologis pada sumur bor dapat terjadi ketika 

konstruksi fisik sumur tidak kedap air, adanya retakan pada lantai semen di 

sekitar sumur, atau jarak sumur terlalu dekat dengan sumber pencemar 

seperti septic tank, kandang hewan, atau tumpukan sampah. Hal ini 

didukung oleh Rahmawati et al. tahun 2024, yang menunjukkan bahwa 

sumur bor di daerah padat penduduk tetap berisiko tercemar apabila sistem 

konstruksi atau pemeliharaan lingkungannya buruk. Oleh karena itu, hasil 

37,5 % sampel yang tidak memenuhi syarat menunjukkan bahwa kategori 

sanitasi yang terlihat rendah belum tentu menjamin kualitas air yang aman, 

terutama jika tidak didukung oleh konstruksi sumur yang memenuhi syarat 

dan kondisi lingkungan yang sehat. 18 

Berdasarkan kondisi tersebut diharapkan kepada masyarakat 

mengurangi faktor penyebab tingginya E.Coli dengan memperhatikan 

persyaratan standar inspeksi sanitasi sumur bor yang memenuhi syarat. Bagi 

pihak Puskesmas Karya Wanita melakukan pemeriksaan kualitas air sumur 

secara berkala untuk mengetahui kualitas air yang ada di masyarakat dan 

mengedukasi masyarakat untuk mengurangi/menghilangkan E.Coli 

menggunakan klorinasi yaitu dengan cara menambahkan 1 klorin tablet ke 

dalam 5 liter air, aduk atau ratakan selama 30 detik, diamkan selama 30 

menit pada wadah tertutup dan air siap untuk digunakan (klorinasi harus 

dilakukan dengan pedampingan oleh petugas Puskesmas yang berkompeten 

baca untuk aturan pemakaian dan petunjuk pemakaian). Dan jika untuk 

diminum disarankan untuk merebus air terlebih dahulu dengan cara merebus 

air sampai mendidih dan dibiarkan mendidih selama 1-3 menit lalu matikan 
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api setelah itu simpan dalam wadah yang bersih dan tertutup dan air siap 

untuk diminum. 20 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Tingkat risiko Pencemaran sumur bor warga di RW 06 Kelurahan 

Limbungan Baru Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru yang 

diakukan inspeksi santasi sarana air bersih sebanyak 78 sumur bor 

dengan jumlah 61 (78,2 %) risiko tinggi;  

2. Air secara fisik yang dilakukan saat melakukan inspeksi terhadap 

78 sampel ditemukan air yang bau, warna, rasa dan keruh 

didapatkan 31 (39,7 %) tidak memenuhi syarat berdasarkan standar 

baku mutu Permenkes RI No 2 Tahun 2023;  

3. Hasil dari kegiatan inspeksi sanitasi didapatkan 8 sampel dalam 

kategori rendah dan sedang untuk dilakukan pemeriksaan 

mikrobiologis (E.Coli) di Labor Kesehatan Kota Pekanbaru ada 3 

(37,5 %) sampel yang tidak memenuhi syarat karena belum 

memenuhi standar baku mutu menurut Permenkes RI No. 2 Tahun 

2023. 

B. Saran  

1. Diharapkan masyarakat hasil inspeksi sanitasi dalam kategori 

rendah dan sedang bisa mempertahankan bila mungkin meningkat 

kondisi sarana sesuai syarat untuk masyarakat sarana air bersih 

dengan tingkat risiko tinggi dan amat tinggi harus melakukan upaya 

peningkatan kondisi sarana sumur bor agar memenuhi persyaratan; 

2. Diharapkan kepada masyarakat yang memiliki kualitas air secara 

fisik yang tidak memenuhi syarat melakukan upaya peningkatan 

kualitas air bersih melalui dari pengambilan air pada sarana air 

bersih sampai penyajian dan upaya pemeliharaan sarana. 

Sedangkan kualitas fisik yang memenuhi syarat untuk selalu 

mempertahankan kondisi air bersih tersebut; 



29 

 

 29   

 

3. Diharapkan masyarakat yang kualitas air tidak memenuhi syarat 

mikrobilogis (E.Coli) berupaya untuk menghilangkan atau 

mengurangi E.Coli dengan menggunakan kaporit dan jika air 

digunakan sebagai kebutuhan air minum maka rebuslah air terlebih 

dahulu sampai mendidih agar air aman untuk di konsumsi.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  

 

FORMULIR INSPEKSI SANITASI 

 

Jenis Sarana : Sumur Bor  

 

I. Keterangan Umum  

1. Pemilik   :………………………………………… 

2. Lokasi   

-RT   :…………………………………………. 

-Puskesmas  :…………………………………………. 

3. Kode Sarana  :………/………./………/………………. 

4. Tanggal Kunjungan :……………………….tanda tangan…… 

 

II. Air Secara Fisik  

No Air Secara Fisik  Ya Tidak 

1 Bau   

 

2 Rasa    

 

3 Warna   

 

4 Keruh   

 

Hasil Berdasarkan (Pengamatan)    

 

 

III. Uraian Diagnosa Khusus 

No Checklist Ya Tidak 

1 Apakah ada jamban dalam jarak 10 meter disekitar 

sumur?  

  

2 Apakah ada sumber pencemar lain dalam jarak 10 

m disekitar sumur? (misalnya kotoran hewan, 

sampah, genangan air)  

  

3 Apakah ada kolam atau genangan air dalam jarak 2 

m dari lantai semen sumur?  

  



33 

 

 33   

 

4 Apakah saluran pembuangan air limbah rusak atau 

tidak ada pada jarak 2 m dari lantai?  

  

5 Apakah dudukan pompa yang berbatasan dengan 

lantai kurang rapat atau lepas (yang 

memungkinkan air merembes masuk kedalam 

saluran pompa)? 

  

 

Total Skor Risiko  

 

  

 

Skor tingkat resiko pencemaran sumur bor : 

0-1 = Resiko Pencemaran Rendah 

2    = Resiko Pencemaran Sedang  

3-4 = Resiko Pencemaran Tinggi 

5    = Resiko Pencemaran Amat Tinggi  
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Lampiran 2.  

 

BESARAN SAMPEL 

 

 

A. Rumus Perhtungan Sampel  �1 + �(ⅇ)2 

 Keterangan :  

- � = Ukuran sampel 

- � = Ukuran populasi  

- ⅇ = Margin of eror  

 

Diketahui � = 358 dan ⅇ = 10% = 0,1 � = 3581+358(0,1)2 = 
3584,58  � =  78 

 

1. Sampel Per RT 

a) RT 01 = 10 

b) RT 02 = 12  

c) RT 03 = 10  

d) RT 04 = 10  

e) RT 05 = 10  

f) RT 06 = 17  

g) RT 07 = 9  
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Lampiran 3.  

 

SOP Pengambilan Sampel Air Untuk Uji Mikrobilogis 

 

A. Alat dan Bahan : 

1. Botol steril 

2. Lampu bunsen  

3. Alkohol 70% 

4. Kapas steril 

5. Pinset 

6. Korek api 

7. Kertas label dan pena  

8. Tempat untuk botol sampel  

 

B. Prosedur atau Langkah-langkah  

1. Persiapan  

a. Persiapan petugas  

b. Persiapan alat 

c. Melaksanakan pengambilan sampel air untuk pemeriksaan 

mikrobiologis sesuai SOP  

2. Pelaksanaan  

a. Kran dibuka, biarkan air mengalir selama 2-3 menit, dan tutup 

kembali  

b. Sterilkan ujung kran dengan cara membakar menggunakan lampu 

bunsen jika besi tetapi jika bahan plastik gunakan kapas beralkohol  

c. Kran dibuka kembali dan dibiarkan beberapa saat, ambil botol 

sampel dan lakukan pembilasan, pencucian baru sampel 

d. Setelah terisi penuh, botol sampel diangkat dan airnya dibuang 

sehingga tersisa 2/3 volume botol sampel 

e. Lalu flambir mulut botol sampel dan tutup  
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f. Botol sampel diberi label (lokasi, jam dan tanggal pengambilan 

sampel, diambil oleh, jenis parameter yang akan diperiksa) 

g. Segera kirim ke laboratorium  
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Lampiran 4.  

DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

 

 

 

 

Melakukan inspeksi sumur bor  

 

 

 

Melakukan pengkuran jarak sumur 

bor dengan pencemar septik tank 

 

 

Salah satu sumur bor yang dekat 

dengan sumber pencemar (dekat 

kandang hewan, SPAL, sampah dan 

septik tank) 

 

 

 

Pengamatan konstruksi sumur bor 
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Pengamatan air secara fisik  

 

 

 

 

Pengambilan sampel air secara  

mikrobiologis 

 

 

 
 

Sampel air mikrobiologis (E.Coli) yang 

akan diperiksa di Laboratorium 

Kesehatan  

 

 

 

 

 
 

Salah satu air yang tidak memenuhi 

secara fisik  
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Lampiran 5.   

 

HASIL PEMERIKSAAN MIKROBIOLOGIS (E.Coli) di LABORATORIUM  
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Keterangan : 

 

- LB : Limbungan Baru 

- KS : Kode Sararna 

- 0 : Tidak 

- 1 : Ya 

- Bewarna : lokasi pengambilan sampel uji mikrobiologis (E.Coli) 

- IS : Inspeksi Sanitasi 

- HLM : Hasil Laboratorium Mikrobiologi (E.Coli) 

- TMS  : Tidak Memenuhi Syarat 

- MS : Memenuhi Syarat 

- AT : Amat Tinggi  

- T : Tinggi  

- S       : Sedang  

- R : Rendah  
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Lampiran 7.  

TABEL ANALISIS DATA 

 

Apakah ada jamban dalam jarak 10 m disekitar sumur? 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid tidak 46 59.0 59.0 59.0 

iya 32 41.0 41.0 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 

Apakah ada sumber pecemar lain dalam jarak 10 m disekitar sumur? 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid tidak 16 20.5 20.5 20.5 

iya 62 79.5 79.5 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 

Apakah ada kolam atau genangan air dalam jarak 2 m dari lantai 

semen sumur? 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid tidak 17 21.8 21.8 21.8 

iya 61 78.2 78.2 100.0 

Total 78 100.0 100.0  
 
 
 

Apakah SPAL rusak atau tidak ada pada jarak 2 m dari lantai? 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid tidak 13 16.7 16.7 16.7 

iya 65 83.3 83.3 100.0 

Total 78 100.0 100.0  
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Apakah dudukan pompa yang berbatasan dengan lantai kurang 

rapat/lepas(yang memungkinkan air merembes masuk ke dalam saluran 

pompa? 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid tidak 41 52.6 52.6 52.6 

iya 37 47.4 47.4 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 

 

 

Tingkat Risiko Pecemaran Sumur Bor 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah 3 3.8 3.8 3.8 

Sedang 5 6.4 6.4 10.3 

Tinggi 61 78.2 78.2 88.5 

Amat Tinggi 9 11.5 11.5 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 

 

Kualitas Air secara Fisik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Memenuhi Syarat 31 39.7 39.7 39.7 

Memenuhi Syarat 47 60.3 60.3 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 

 

 

Kualitas Mikrobiologis (E.Coli) 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Memenuhi Syarat 3 37.5 37.5 37.5 

Memenuhi Syarat 5 62.5 62.5 100.0 

Total 8 100.0 100.0  
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Lampiran 8.  

DATA PENGGUNAAN SUMUR BOR 
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Lampiran 9.  

SURAT IZIN PENELITIAN  
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Lampiran 10.  

LEMBAR KONSULTASI  
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